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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya seorang orang tua asuh non
muslim memberikan seluruh hartanya kepada anak asuh muslim di desa
Ringinpitu Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. harta yang
diberikan kepada anak asuh adalah semuanya padahal ibu asuh tersebut
masih mempunyai saudara menyamping. Menurut ulama’ di Kabupaten
Tulungagung peralihan harta tersebut tidak bisa dikatakan warisan tetapi
hibah atau wasiat. Adapun pembagian nya itu tidak boleh melebihi 1/3 dari
seluruh harta orang tua. Kecuali atas izin ahli waris

Rumusan dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana prosedur
peralihan harta dari orang tua non muslim kepada anak asuh muslim didesa
Ringinpitu Kedungwaru Tulungagung ? 2) Bagaimana pandangan ulama’
Tulungagung tentang prosedur peralihan harta dari orang tua non muslim
kepada anak asuh muslim didesa Ringinpitu Kedungwaru Tulungagung ? 3)
Bagaiamana hukum islam mengatur terkait peralihan harta dari orang tua
non muslim kepada anak asuh muslim di desa Ringinpitu Kedungwaru
Tulungagung? adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Untuk
mengetahui prosedur peralihan harta dari orang tua non muslim kepada anak
asuh muslim didesa Ringinpitu Kedungwaru Tulungagung. 2) Untuk
mengetahui pandangan ulama’ Tulungagung tentang prosedur peralihan
harta dari orang tua non muslim kepada anak asuh muslim didesa Ringinpitu
Kedungwaru Tulungagung. 3) Untuk mengetahui hukum islam mengatur
terkait peralihan harta dari orang tua non muslim kepada anak asuh muslim
di desa Ringinpitu Kedungwaru Tulungagung.

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan
jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk penelitian ini yaitu pengamatan, wawancara atau penelaah
dokumen . sedangkan analisa data menggunakan teknik reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan dan
verifikasi.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Peralihan harta dari
orang tua asuh non muslim kepada anak asuh muslim adalah keseluruhan
hartanya tanpa memberikan hartanya kepada saudaranya dan menggunakan
akad jual beli. 2) Bebarapa pandangan ulama’ Tulungagung sepakat
bahwasanya peralihan harta yang dialami salah satu warga Ringinpitu itu
tidak bisa menggunakan akad waris karena pelaksanaan Peralihan harta
tersebut dilakukan saat orang tua asuh masih hidup dan sah apabila
menggunakan akad hibah, wasiat ataupun shodagoh. 3) Didalam hukum
islam peralihan harta dari ibu asuh non muslim kepada anak asuh muslim
diperbolehkan dengan menggunakan akad hibah. Dan tidak ada syarat soal
besaran harta yang diberikan.
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This research was motivated by the fact that a non-Muslim foster
parent gave all of his wealth to Muslim foster children in Ringinpitu Village,
Kedungwaru District, Tulungagung Regency. the assets given to foster
children are all even though the foster mother still has siblings sideways.
According to the ulama' in Tulungagung Regency, the transfer of assets
cannot be said to be an inheritance, but a grant or will. As for the
distribution, it may not exceed 1/3 of the parent's total assets. Except with
the permission of the heir

The formulation in this study is: 1) What is the procedure for
transferring assets from non-Muslim parents to Muslim foster children in
the village of Ringinpitu Kedungwaru Tulungagung? 2) What is The View
of Tulungagung scholar on the Transfer of Assets from Non-Muslim Foster
Parents to Muslim Foster Children the village of Ringinpitu Kedungwaru
Tulungagung? 3) How does Islamic law regulate the transfer of assets from
non-Muslim parents to Muslim foster children in the village of Ringinpitu
Kedungwaru Tulungagung? The objectives of this study are: 1) To find out
the procedure for transferring assets from non-Muslim parents to Muslim
foster children in the village of Ringinpitu Kedungwaru Tulungagung. 2)
To find out the views of an ulama' regarding the procedure for transferring
assets from non-Muslim parents to Muslim foster children in the village of
Ringinpitu Kedungwaru Tulungagung. 3) To find out Islamic law governing
the transfer of assets from non-Muslim parents to Muslim foster children in
the village of Ringinpitu Kedungwaru Tulungagung.

This research method uses qualitative research methods and types of
field research (field research). Data collection techniques used for this
research are observation, interviews or document review. while data
analysis uses data reduction technique, data display, and conclusion and
verification.

The results of this study indicate that: 1) The transfer of assets from
non-Muslim foster parents to Muslim foster children is the entire property
without giving the assets to siblings and using a sale and purchase contract.
2) The views of the Tulungagung scholars agree that the transfer of assets
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experienced by one of the Ringinpitu residents cannot use an inheritance
agreement because the implementation of the transfer of assets is carried out
when the foster parents are still alive and it is legal if using a grant, will or
alms contract. 3) According to Islamic law, the transfer of assets from non-
Muslim foster parents to Muslim foster children is not permissible because
Muslims and non-Muslims are not allowed to inherit, let alone related to the
relationship between property and worship. According to Islamic law, the
maximum amount given must still be 1/3 if you still have relatives, but what
was found was that it was a sale and purchase contract so it remains valid.
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